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ANALISIS PENINGKATAN KINERJA GURU PENDIDIKAN ISLAM  

DI PONDOK PESANTREN AL FATAH PARAKANCANGGAH  

KABUPATEN BANJARNEGARA 

 

Mutohar (Pemerintah Kab. Banjarnegara)1 
Mudasetia Hamid (STIE WW)2 

Email: mutoharbanjary@gmail.com 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab belum 

optimalnya kinerja guru serta merumuskan upaya peningkatan kinerja guru di 

Pondok Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari unsur pimpinan pesantren, kepala madrasah, bagian 

pendidikan, serta guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di 

Pondok Pesantren Al Fatah masih menghadapi berbagai kendala yang bersumber 

dari tiga aspek utama, yaitu (1) faktor internal, meliputi variasi kompetensi 

pedagogik dan profesional, motivasi, kedisiplinan, serta kepribadian; (2) faktor 

organisasional, mencakup lemahnya manajemen SDM, tidak berjalannya sistem 

reward–punishment, dan budaya kerja yang cenderung individual; serta (3) faktor 

lingkungan, seperti keterbatasan fasilitas pembelajaran, minimnya dukungan 

teknologi, beban kerja yang tinggi, dan kurangnya supervisi teknis dari pimpinan. 

Upaya peningkatan kinerja guru yang telah dilakukan pesantren antara lain berupa 

rapat evaluasi rutin, pelatihan keagamaan, workshop sederhana, serta dukungan 

studi lanjut. Namun, kegiatan tersebut masih bersifat insidental dan belum 

terstruktur secara berkelanjutan. Oleh karena itu, strategi peningkatan kinerja guru 

yang direkomendasikan meliputi: (1) pelatihan pedagogik dan profesional 

berkelanjutan, (2) penyusunan sistem evaluasi kinerja terstandar, (3) penguatan 

manajemen SDM berbasis kompetensi, serta (4) penyediaan fasilitas dan 

dukungan teknologi pembelajaran yang memadai. Penerapan strategi tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan profesionalisme guru, efektivitas pembelajaran, 

dan mutu pendidikan di lingkungan Pondok Pesantren Al Fatah Parakancanggah 

Banjarnegara. 

Kata kunci: Kinerja Guru, Manajemen SDM, Pesantren, Peningkatan Kompetensi, 

Profesionalisme Pendidik. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis dalam 

pembangunan bangsa, tidak hanya sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan 
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keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter, moral, dan 

etika sosial masyarakat. Sejak masa pra-kemerdekaan hingga era modern saat ini, 

lembaga pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren, telah menjadi bagian 

integral dari perjalanan sejarah bangsa. Pesantren tidak sekadar berfungsi 

sebagai lembaga transmisi ilmu-ilmu keislaman klasik, melainkan juga sebagai 

pusat dakwah, pemberdayaan masyarakat, serta basis pembentukan identitas 

keislaman yang moderat dan inklusif (Dhofier, 2011; Mastuhu, 2018). Dengan 

demikian, eksistensi pesantren dapat dipandang sebagai salah satu pilar utama 

ketahanan bangsa melalui pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan dan kearifan 

lokal yang adaptif terhadap perubahan zaman. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, faktor kinerja guru menjadi salah satu 

aspek yang sangat menentukan kualitas dan keberlangsungan pendidikan di 

pesantren. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, 

melainkan juga bertindak sebagai pendidik, pembimbing, teladan, bahkan agen 

perubahan bagi santri. Supardi (2013) menegaskan bahwa kinerja guru mencakup 

keseluruhan kemampuan dalam melaksanakan tugas pokok pembelajaran yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Di pesantren, 

peran tersebut menjadi lebih kompleks karena guru dituntut mengintegrasikan 

keterampilan pedagogis dengan pembinaan spiritual, internalisasi nilai akhlak, 

serta penanaman sikap sosial yang berlandaskan ajaran Islam (Rahman, 2025). 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia 

yang memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia yang tidak 

hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter dan nilai-nilai 

keagamaan yang kuat. Keberadaan pesantren terus mengalami perkembangan 

yang signifikan. Berdasarkan data Kementerian Agama tahun 2025, terdapat 

sekitar 42.433 pondok pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia dengan 

jumlah santri mencapai lebih dari 6,2 juta orang. Sebagian besar pesantren berada 

di Pulau Jawa, khususnya di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan 

Banten, yang menjadi pusat perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. 

(Kementerian Agama Republik Indonesia. (2026).  

Di sisi lain, sekolah umum masih mendominasi sistem pendidikan nasional 

dari sisi jumlah lembaga maupun peserta didik. Data Kementerian Agama 

menunjukkan terdapat sekitar 317.520 sekolah umum yang melayani lebih dari 

41,8 juta peserta didik Muslim di seluruh Indonesia. Jumlah tersebut menunjukkan 

bahwa lembaga pendidikan umum memiliki cakupan layanan yang jauh lebih 

besar dibandingkan pesantren. Namun demikian, secara proporsional jumlah 

pesantren mencapai sekitar 13% dari total sekolah umum, dengan jumlah santri 

sekitar 15% dibandingkan jumlah peserta didik Muslim di sekolah umum. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pesantren tetap menjadi salah satu pilar penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan nasional, khususnya dalam pendidikan berbasis 

nilai-nilai keislaman dan pembentukan karakter. Kementerian Agama Republik 

Indonesia. (2025). 
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Seiring perkembangan era digital dan globalisasi, lembaga pendidikan Islam, 

termasuk pondok pesantren, menghadapi tantangan baru. Pesantren dituntut 

untuk mampu bertransformasi agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat 

modern. Penerapan teknologi pembelajaran, pengelolaan manajemen pendidikan 

yang adaptif, serta peningkatan kompetensi guru berbasis profesionalisme 

merupakan tuntutan yang tidak dapat dihindarkan (Muhaimin, 2015). Transformasi 

tersebut juga sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen yang menekankan pentingnya kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian sebagai standar kinerja seorang pendidik. 

Selain itu, regulasi pemerintah seperti Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2017 menegaskan bahwa kinerja guru tidak hanya diukur dari tugas akademik, 

tetapi juga dari peran dalam pembinaan karakter dan keterlibatan dalam aktivitas 

sosial di lembaga pendidikan. 

Pemerintah melalui Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan juga 

terus meluncurkan berbagai kebijakan strategis untuk mendorong peningkatan 

kinerja guru dimadrasah dan pesantren. Program sertifikasi, pelatihan, serta 

sistem pengelolaan berbasis teknologi informasi merupakan upaya nyata dalam 

membangun profesionalisme guru (Direktorat GTK Kemendikdasmen, 2024; Info 

ASN Pendidikan, 2025). Akan tetapi, implementasi kebijakan tersebut di tingkat 

pesantren masih menghadapi berbagai kendala, baik dari segi sarana-prasarana, 

kesiapan sumber daya manusia, maupun aspek manajerial. 

Pondok Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Jawa Tengah yang berdiri sejak 

tahun 1901 oleh KH. Abdul Fatah. Ponpes Al Fatah mengelola berbagai satuan 

pendidikan, mulai dari RA/TK/PAUD, MI, MTs, MA, hingga SMK. Kondisi tersebut 

tentu menuntut sistem manajemen kinerja guru yang lebih terencana dan 

terstruktur agar setiap jenjang pendidikan dapat berjalan secara sinergis serta 

menghasilkan lulusan yang berkualitas sesuai visi pesantren. Jumlah santri di 

Pondok Pesantren Al Fatah cukup besar dan terbagi dalam beberapa jenjang 

pendidikan, seperti Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) dan Madrasah Diniyah. 

Berikut gambaran jumlah santri: 

Tabel 1. Jumlah Santri Pondok Pesantren Al Fatah Tahun 2024 

No Klasifikasi Putra Putri Jumlah 

1 Santri TPQ 45  80  125  

2 Santri Madrasah Diniyah 830  1080  1910  

 Total 875 1160 2035 

             Sumber: Humas Ponpes Al Fatah, 2025 

Jumlah santri yang mencapai 2035 orang menunjukkan bahwa Pondok 

Pesantren Al Fatah memiliki tanggungjawab besar dalam memberikan layanan 

pendidikan dan pembinaan karakter Islami. Selain santri, keberadaan sumber 

daya manusia berupa pendidik juga sangat penting. Faktor sumber daya manusia 

(SDM) menjadi aspek yang sangat menentukan. SDM merupakan aset paling 
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berharga dalam pengelolaan pondok pesantren. Pendidik atau guru dalam pondok 

pesantren biasa disebut ustadz dan ustadzah. memiliki peran yang lebih luas 

daripada sekadar pengajar. Selain menyampaikan materi pembelajaran, mereka 

juga berfungsi sebagai pendidik, pembimbing spiritual (murabbi), pembina akhlak, 

teladan (uswah hasanah), sekaligus pengasuh kehidupan santri sehari-hari. 

Mereka memiliki peran yang sangat strategis, bukan hanya sebagai penyampai 

ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual, teladan akhlak, serta 

agen perubahan bagi santri. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai teladan dan pembimbing dalam kehidupan sehari-hari santri. 

Dengan jumlah santri yang besar, ketersediaan dan kualitas ustadz/ustadzah 

menjadi faktor krusial dalam keberhasilan proses pendidikan di pesantren. Berikut 

ini disajikan data Asatidz (Ustadz dan Ustadzah) Pondok Pesantren Al Fatah 

Parakancanggah Banjarnegara : 

Tabel 2. Data Asatidz (Ustadz dan Ustadzah) Pondok Pesantren Al Fatah 

Parakancanggah Banjarnegara Tahun 2024 

No Pendidikan Putra Putri Jumlah 

1 SMP/Sederajat 21 10 31 

2 SMA/SMK/Sederajat 33 26 59 

3 Diploma 0 4 4 

4 S1 5 9 14 

5 S2 1 0 1 

 Total   109 

                      Sumber: Humas Ponpes Al Fatah, 2025 

Jumlah santri di Pondok Pesantren Al Fatah mencapai 2.035 orang, 

sedangkan jumlah ustadz dan ustadzah sebanyak 109 orang dengan latar 

belakang pendidikan yang beragam. Mayoritas pendidik masih lulusan SMA/SMK, 

sehingga perlu peningkatan kualitas SDM agar sejalan dengan kompleksitas 

penyelenggaraan pendidikan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih 

terdapat sejumlah persoalan dalam kinerja guru di Pesantren Al Fatah. Pertama, 

kualitas pembelajaran di berbagai kelas dan mata pelajaran masih menunjukkan 

ketidakmerataan. Kedua, masih banyak guru yang belum menguasai teknologi 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan era digital. Ketiga, koordinasi dan 

komunikasi antar guru belum optimal sehingga berdampak pada sinergi proses 

pembelajaran lintas jenjang. Keempat, program evaluasi dan pengembangan 

profesionalitas guru belum dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Situasi ini memperlihatkan adanya kesenjangan (gap) antara idealitas visi 

pesantren yang ingin mencetak generasi unggul dengan realitas manajerial 

sumberdaya manusia yang belum sepenuhnya terkelola dengan baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al 

Fatah menghadapi tantangan yang cukup kompleks dalam meningkatkan kualitas 

kinerja guru. Mengingat peran guru yang sangat strategis dalam menentukan mutu 

pendidikan, diperlukan strategi manajemen kinerja yang lebih terintegrasi, mulai 

dari sistem evaluasi, peningkatan kompetensi berbasis teknologi, hingga 
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penguatan koordinasi antar tenaga pendidik. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

“Peningkatan Kinerja Guru di Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al Fatah 

Parakancanggah Banjarnegara” menjadi sangat penting, baik secara teoritis untuk 

memperkaya khazanah pengembangan manajemen pendidikan Islam, maupun 

secara praktis sebagai rekomendasi strategis dalam memperkuat tata kelola 

sumber daya manusia di lingkungan pesantren. 

Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah belum optimalnya kinerja guru di pendidikan Islam di Pondok 

Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara. Belum optimalnya kinerja guru 

tersebut disebabkan oleh beberapa permasalahan yang dihadapi Pondok 

Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara, antara lain ketidakmerataan 

kualitas pembelajaran, keterbatasan penguasaan teknologi pembelajaran, 

lemahnya koordinasi antar guru, serta belum adanya sistem evaluasi dan 

pengembangan profesionalitas yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis faktor faktor yang menyebabkan Kinerja guru di Kinerja guru di 

MTs pondok pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara belum 

optimal. 

2. Menganalisis Upaya peningkatan kinerja guru di Kinerja guru di MTs pondok 

pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara. 

 

Kajian Pustaka 

Kinerja 

Arti kata kinerja berasal dari kata-kata job performance dan disebut juga 

actual performance atau prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah 

dicapai oleh seseorang karyawan (Moeheriono, 2017). Dipertegas oleh pendapat 

Agustina & Lestari (2024) yang menyatakan bahwa kinerja atau performance 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi 

organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi. 

Mangkunegara (2019) bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan 

kepadanya.  

Dari beberapa uraian diatas dapat di tegaskan bahwa, kinerja karyawan 

adalah kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 
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dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti hasil yang dicapai oleh 

seseorang, baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja Guru  

Pengertian kinerja guru merupakan tingkat keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan 

wewenangnya berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan dalam jangka 

waktu tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan (Barnawi & Arifin, 2020). 

Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja seorang guru dapat dilihat dari 

keberhasilan guru dalam menjalankan tugas mendidik peseta didiknya sesuai 

ketentuan yang berlaku di sekolah tersebut.  

Lalu menurut Supardi (2020), kinerja guru adalah hasil kerja seseorang 

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan standarisasi atau 

skala (ukuran) dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya serta 

konsisten dengan norma dan etika yang telah ditetapkan. Kemudian menurut Aziz 

(2020), kinerja guru adalah prestasi yang diraih guru sebagai hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh guru sesuai wewenang dan tanggung jawabnya mencapai 

tujuan sekolah. Pada poin ini kinerja merupakan hasil kerja guru untuk mencapai 

tujuan sekolah berdasarkan wewenang dan tanggung jawabnya. 

Berikutnya menurut Waryani (2021), kinerja guru mengacu pada pencapaian 

tujuan pengajaran pendidikan di sekolah tempat guru tersebut mengajar. Adapun 

menurut Ulfa (2020), kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dengan kata lain, kinerja dalam 

proses belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 

mengajarnya dengan mempunyai pengetahuan professional yang diperlukan untuk 

mendidik peserta didik dalam rangka mengembangkan peserta didik untuk 

mencapai tujuan lembaga pendidikan. 

Pondok Pesantren 

Pondok berasal dari bahasa arab yaitu “funduq” yang berarti hotel atau 

tempat bermalam. Istilah pondok diartikan juga dengan asrama atau ada juga 

yang menyebutnya “kobong”. Dengan demikian, pondok mengandung makna 

sebagai tempat tinggal. Sedangkan pesantren secara bahasa berasal darikata 

“santri” yang mendapat tambahan kata “pe” di depan dan akhiran “an” berarti 

tempat tinggal para santri (Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 

Hidup Kyai, 1994). 

Adapun istilah pesantren berasal dari kata “santri”. Ada yang mengatakan 

bahwa sumber kata santri itu berasal dari bahasa Tamil atau India yaitu shastri, 

yang berarti guru mengaji atau orang yang memahami (sarjana) buku-buku dalam 

agama Hindu. Ada pula yang mengatakan bahwa pesantren itu berasal dari 

turunan kata shastra yang berarti buku buku suci, buku-buku agama, atau buku-

buku tentang ilmu pengetahuan (Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang 
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Pandangan Hidup Kyai, 1994). Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan 

Islam yang tempat santrinya tinggal di pondok atau asrama yang dikelola oleh 

seorang kyai. Para santri mempelajari, memahami dan memperdalam, menghayati 

dan mengamalkan ajaran agama Islam, menekankan pentingnya moralitas agama 

dalam kehidupan sehari-hari (Kompri, 2018). 

Dalam pengertian lain pondok merupakan lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajarannya itu 

diberikan dengan cara non klasikal (sistem bandongan dan sorogan) dimana 

seorang kyai mengajar santri santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam 

bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan, sedangkan para 

santri tinggal dalam pondok atau asrama dalam pesantren tersebut (Hasbullah, 

1996). 

Penelitian yang Relevan 

1. Mahardiana (2024) : Efektivitas Kinerja Guru Pengaddi di Pondok Pesantren 

Modern Al-Istiqomah Ngatabaru. 

2. Hudaya, Z. A. (2024) : Manajemen Monitoring dan Evaluasi Kinerja Pengurus 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. 

3. Ramani, R., Azmi, M., & Asdar, A. (2024) : Upaya Guru Tahfidz dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran pada Santri Pondol Pesantren 

Yahbon. 

4. Rahman, Sari & Wijaaya (2023) : Program Pengembangan Kompetensi 

Pendidik dan Dampaknya terhadap Kinerja. 

5. Nashir (2023) : Integrasi Sistem Tradisional dan Modern dalam Pendidikan 

Pesantren. 

6. Pratama & Sholeh (2022) : Sistem Evaluasi Pembelajaran dalam Pendidikan 

Islam. 
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Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         

                        Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif-analitis. Metodologi kualitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk menggali dan memahami makna dari pengalaman 

manusia, interaksi sosial, atau fenomena tertentu (Riadi, 2024). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini berusaha memahami secara mendalam faktor-

faktor penyebab belum optimalnya kinerja guru serta strategi peningkatannya di 

Pondok Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Al Fatah, beralamat di 

Parakancanggah Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara, Jawa 

Tengah.  Penelitian dilakukan selama enam bulan, mulai Agustus hingga Oktober 

2025, dengan tahapan persiapan, pengumpulan data primer dan sekunder, serta 

analisis dan penyusunan laporan. 

Kinerja Guru Belum Optimal 

(Variasi kualitas pembelajaran, Adaptasi teknologi terbatas, 

Koordinasi belum optimal, Sistem evaluasi belum sistematis) 

Identifikasi Penyebab 

1. Faktor Internal Guru 

2. Faktor Organisasional 

3. Faktor Lingkungan 

Upaya Peningkatan 

1. Strategi pengembangan kompetensi 

2. Perbaikan sistem manajemen 

3. Peningkatan motivasi & reward 

4. Penguatan kepemimpinan  
 

Outcome 

(Peningkatan kualitas pembelajaran, Peningkatan kompetensi 

guru, Peningkatan motivasi kerja, Peningkatan kerjasama tim, 

Pencapaian  tujuan pesantren) 
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Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari narasumber melalui 

wawancara mendalam (in-depth interview). Informasi yang digali mencakup 

pandangan guru terhadap pelaksanaan tugas, pengalaman mereka dalam 

mengajar, faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, serta harapan yang dimiliki 

terkait peningkatan kualitas kinerja guru. Data ini bersifat orisinal karena 

berasal langsung dari individu yang terlibat dalam penelitian, sehingga mampu 

memberikan gambaran nyata mengenai fenomena yang diteliti. (Sugiyono 

2019). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen resmi maupun catatan 

yang relevan dengan penelitian. Sumber data ini meliputi dokumen 

kelembagaan sekolah, data guru yang mencakup profil dan latar belakang 

pendidikan, kurikulum yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, 

laporan akademik terkait hasil pembelajaran, serta instrumen evaluasi kinerja 

guru. Data sekunder berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat data primer 

sehingga hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. (Moleong, L. J. 2021) 

Informan Penelitian 

Informan ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Creswell & 

Poth, 2022). Adapun kriteria sampel adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Madrasah Ibu Kamalia Rachma,S.Pd.I Ibu Kamalia Rachma, S.Pd.I 

merupakan bagian Kepala Madrasah. 

2. Bagian Pendidikan dan SDM Bapak Khaqulloh Mubin, S.Pd bertugas di bagian 

pendidikan dan sumber daya manusia (SDM).  

3. Pengajar Ustadz Fadlun Akhsani, S.Kom merupakan salah satu guru yang 

telah mengabdi di madrasah lebih dari sepuluh tahun.  

4. Pengajar Ustadz Wildan Mubarok, S.Pd merupakan salah satu guru.  

5. Pengajar Ustadz Muhlisin, S.Ag merupakan guru senior. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah interaksi tanya jawab untuk memperoleh data dari 

informan. Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur agar tetap 

sistematis namun fleksibel. Persiapan wawancara dilakukan dengan menyusun 

pedoman, validasi instrumen, penjadwalan, dan studi pendahuluan (Seidman, 
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2021). Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pedoman 

fleksibel (Kvale & Brinkmann, 2023). 

2. Observasi Partisipatif 

Observasi digunakan untuk melengkapi data wawancara dengan 

mengamati aktivitas pembelajaran, interaksi sosial, lingkungan kerja, serta 

sistem manajemen kinerja guru. Observasi non-partisipatif dipilih agar peneliti 

tidak memengaruhi aktivitas yang diamati (Ardiansyah, Risnita, & Jailani, 

2023). 

3. Studi Dokumentasi 

Analisis dokumen dilakukan dengan teknik content analysis 

(Krippendorff, 2019) untuk mengkaji arsip kepegawaian, laporan kinerja, 

kebijakan, serta dokumen akademik. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama berupa pedoman wawancara, pedoman observasi,dan 

lembar analisis dokumen. Pedoman wawancara disusun berdasarkan rumusan 

masalah penelitian dengan sifat semi-terstruktur agar fleksibel dalam eksplorasi 

(Kvale & Brinkmann, 2023). Adapun instrumen kinerja guru yang akan digunakan 

sebagai pedoman wawancara untuk ustadz dan ustadzah adalah : 

1. Kompetensi Akademik dan Pedagogik 

2. Metodologi dan Strategi Pembelajaran 

3. Motivasi dan Pengabdian 

4. Kedisiplinan dan Manajemen Waktu 

5. Penguasaan Teknologi Pembelajaran 

6. Koordinasi dan Komunikasi 

7. Faktor Organisasional 

8. Faktor Lingkungan dan Dukungan Pimpinan 

9. Kepribadian dan Keteladanan 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif dari Miles & 

Huberman yang terdiri atas tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Saldaña, 2020).  

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari wawancara maupun dokumen 

akan diseleksi dan disederhanakan sesuai fokus penelitian. Proses reduksi 

dilakukan melalui tahapan transkripsi wawancara, pemberian kode (coding), 

pengelompokan data dalam kategori, serta penyusunan memo analitis untuk 
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menandai pola-pola penting dalam data. Dengan demikian, data yang semula 

kompleks dapat dipilah sehingga lebih terarah dan relevan dengan tujuan 

penelitian. 

2. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disusun dan ditampilkan dalam 

bentuk yang mudah dipahami. Penyajian dilakukan melalui matriks, tabel, 

diagram, bagan, maupun narasi deskriptif untuk memvisualisasikan hubungan 

antar kategori dan temuan penelitian. Penyajian ini memudahkan peneliti 

dalam melihat gambaran keseluruhan, mengidentifikasi pola, serta menarik 

hubungan antar tema. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir analisis dilakukan dengan menyimpulkan temuan penelitian 

secara bertahap, yang kemudian diverifikasi untuk memastikan validitas dan 

keabsahannya. Proses verifikasi dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi metode, member checking, serta peer 

debriefing. Dengan cara ini, kesimpulan yang diperoleh tidak hanya bersifat 

subjektif, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Qomaruddin 

& Sa‟diyah, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Kinerja Guru di Pondok Pesantren Al Fatah Parakancanggah 

Banjarnegara 

Kualitas pembelajaran guru di pesantren menurut para informan 

menunjukkan adanya variasi. Secara umum, para guru dinilai memiliki 

semangat pengabdian dan keikhlasan yang tinggi, namun dari sisi kualitas 

akademis dan metodologi pembelajaran, tingkatannya belum seragam. Ada 

guru yang mampu mengelola kelas dengan baik dan membuat suasana belajar 

aktif, tetapi ada juga yang masih cenderung monoton serta terbatas pada 

penyampaian materi.  
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Tabel 3. Hasil Wawancara Mengenai Kualitas Pembelajaran Guru di Pondok 

Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara 

No Kode 

Informan 

Hasil Wawancara Makna Hasil Wawancara 

 1 KM-1 "Kualitas pembelajaran guru 

sudah cukup baik, terutama dari 

sisi pengabdian dan penanaman 

akhlak. Namun, kemampuan 

akademik dan pengelolaan kelas 

masih berbeda-beda. Ada guru 

yang mampu menciptakan 

pembelajaran aktif, tetapi ada 

juga yang masih monoton 

sehingga santri kurang terlibat." 

Guru memiliki dedikasi 

tinggi, tetapi kualitas 

akademik dan 

kemampuan mengelola 

kelas belum merata. 

2 BP-1 "Guru dengan latar belakang 

pendidikan tinggi umumnya lebih 

sistematis dalam mengajar, 

sedangkan guru dengan 

pendidikan lebih rendah masih 

membutuhkan pendampingan. 

Kualitas pembelajaran belum 

seragam." 

Latar belakang 

pendidikan menjadi faktor 

yang memengaruhi 

kualitas pembelajaran. 

3 SDM-1 "Kualitas guru dipengaruhi oleh 

pendidikan dan pengalaman. Ada 

yang sudah mampu mengelola 

pembelajaran dengan baik, tetapi 

ada juga yang hanya 

menyampaikan materi. Walaupun 

demikian, semangat pengabdian 

mereka sangat tinggi." 

Pengalaman dan 

pendidikan memengaruhi 

kompetensi guru, 

sedangkan pengabdian 

menjadi kekuatan utama. 

4 U-1 "Kualitas pembelajaran memang 

berbeda-beda. Ada guru yang 

membuat kelas menjadi hidup dan 

interaktif, tetapi ada juga yang 

hanya menggunakan metode 

ceramah." 

Variasi metode 

pembelajaran 

menyebabkan kualitas 

pembelajaran berbeda 

antar guru. 

5 U-2 "Ada guru yang mampu 

memotivasi santri dan 

menyampaikan materi dengan 

menarik, namun ada juga yang 

cenderung membosankan 

sehingga kualitas pembelajaran 

belum seragam." 

Kreativitas guru 

berpengaruh terhadap 

motivasi dan keaktifan 

belajar santri. 
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6 BP-2 "Sebagian guru menyusun 

perencanaan pembelajaran 

dengan baik, tetapi sebagian 

lainnya mengajar tanpa 

perencanaan yang matang 

sehingga kualitas pembelajaran 

tidak konsisten." 

Perencanaan 

pembelajaran menjadi 

faktor penting dalam 

menjaga kualitas 

pembelajaran. 

Tabel 4. Hasil Wawancara Mengenai Perbedaan Kualitas Pembelajaran  

Antar Guru dan Mata Pelajaran 

No Kode 

Informan 

Hasil Wawancara Makna Hasil 

Wawancara 

1 KM-1 "Guru mata pelajaran umum 

biasanya lebih terstruktur karena 

terbiasa dengan kurikulum 

formal, sedangkan guru agama 

masih banyak menggunakan 

metode tradisional sehingga 

terdapat perbedaan hasil 

pembelajaran." 

Jenis mata pelajaran 

memengaruhi metode 

dan kualitas 

pembelajaran. 

2 BP-1 "Guru lulusan S1 lebih 

sistematis dibandingkan guru 

lulusan SMA. Mata pelajaran 

eksakta juga lebih terstruktur 

dibandingkan pelajaran agama." 

Pendidikan formal guru 

memengaruhi kualitas 

pembelajaran. 

3 SDM-1 "Guru senior memiliki 

pengalaman yang baik tetapi 

kurang variatif, sedangkan guru 

muda lebih kreatif namun 

terkadang kurang mendalam 

dalam penguasaan materi." 

Usia dan pengalaman 

memengaruhi 

karakteristik 

pembelajaran. 

4 U-1 "Mata pelajaran bahasa lebih 

variatif, sedangkan mata 

pelajaran lain masih banyak 

menggunakan metode hafalan." 

Variasi metode 

mengajar dipengaruhi 

karakteristik mata 

pelajaran. 

5 U-2 "Guru agama lebih banyak 

menggunakan metode kitab, 

sedangkan guru umum mulai 

menerapkan metode 

pembelajaran modern." 

Perbedaan pendekatan 

pembelajaran 

menyebabkan kualitas 

antar mata pelajaran 

berbeda. 

6 BP-2 "Guru yang menyiapkan 

perangkat ajar dengan baik 

menghasilkan pembelajaran 

yang lebih terarah dibandingkan 

guru yang tidak 

mempersiapkannya." 

Perencanaan perangkat 

ajar memengaruhi 

kualitas pembelajaran. 
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          Tabel 5. Hasil Wawancara Mengenai Penguasaan Teknologi Pembelajaran 

Guru 

No Kode 

Informan 

Hasil Wawancara Makna Hasil 

Wawancara 

1 KM-1 "Guru muda lebih mampu 

menggunakan laptop, proyektor, 

dan media digital, sedangkan 

guru senior masih mengalami 

kesulitan." 

Penguasaan teknologi 

dipengaruhi oleh faktor 

usia. 

2 BP-1 "Sejak pandemi kemampuan 

guru meningkat, tetapi masih 

terbatas pada penggunaan 

WhatsApp dan PowerPoint." 

Pemanfaatan teknologi 

masih pada tingkat 

dasar. 

3 SDM-1 "Pelatihan teknologi sudah 

dilakukan, tetapi tidak semua 

guru mampu mengikuti dan 

menerapkannya dengan baik." 

Pelatihan belum 

sepenuhnya 

meningkatkan 

kompetensi digital guru. 

4 U-1 "Sebagian guru mulai 

menggunakan video dan 

PowerPoint, tetapi banyak juga 

yang masih mengajar 

menggunakan papan tulis." 

Penggunaan teknologi 

pembelajaran belum 

merata. 

5 U-2 "Keterbatasan proyektor dan 

fasilitas kelas membuat 

penggunaan teknologi belum 

maksimal." 

Sarana prasarana 

menjadi hambatan 

penggunaan teknologi. 

6 BP-2 "Sebagian besar guru belum 

terbiasa menggunakan teknologi 

pembelajaran, padahal teknologi 

sangat membantu proses 

belajar." 

Kompetensi digital guru 

masih perlu 

ditingkatkan. 

 

            Tabel 6. Hasil Wawancara Mengenai Koordinasi dan Komunikasi Antar Guru 

No Kode 

Informan 

Hasil Wawancara Makna Hasil 

Wawancara 

1 KM-1 "Koordinasi sudah dilakukan 

melalui rapat, tetapi komunikasi 

sehari-hari masih kurang 

sehingga terkadang terjadi 

miskomunikasi." 

Koordinasi formal 

berjalan, komunikasi 

informal belum optimal. 

2 BP-1 "Forum musyawarah guru sudah 

tersedia, tetapi tidak semua guru 

aktif berpartisipasi." 

Partisipasi guru dalam 

koordinasi masih 

rendah. 
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3 SDM-1 "Komunikasi antar guru lebih 

bersifat formal sehingga 

penyelarasan pembelajaran 

belum maksimal." 

Komunikasi teknis antar 

guru masih lemah. 

4 U-1 "Koordinasi dilakukan melalui 

grup WhatsApp dan rapat 

bulanan, tetapi masih terjadi 

bentrokan jadwal dan 

pengulangan materi." 

Koordinasi belum 

mampu mencegah 

permasalahan teknis 

pembelajaran. 

5 U-2 "Koordinasi untuk kegiatan besar 

berjalan baik, tetapi komunikasi 

terkait pembelajaran masih 

kurang sehingga materi sering 

tumpang tindih." 

Kurangnya komunikasi 

menyebabkan 

ketidaksinambungan 

pembelajaran. 

6 BP-2 "Partisipasi guru dalam forum 

koordinasi masih rendah 

sehingga komunikasi belum 

sinkron dan memengaruhi 

kelancaran pembelajaran." 

Keterlibatan guru 

menjadi faktor penting 

dalam efektivitas 

koordinasi. 

 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa kinerja guru 

di Pondok Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara memiliki 

kekuatan utama pada aspek pengabdian, komitmen, dan pembentukan 

karakter santri. Namun demikian, masih diperlukan upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui standarisasi kompetensi guru, penguatan kompetensi 

pedagogik, peningkatan penguasaan teknologi pembelajaran, penyediaan 

sarana pendukung yang memadai, serta penguatan koordinasi dan komunikasi 

antar guru agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif, 

konsisten, dan berkualitas. 

2. Faktor- Faktor Yang Menyebabkan Kinerja Guru di Pondok Pesantren Al 

Fatah Parakancanggah Banjarnegara Belum Optimal 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab belum optimalnya 

kinerja guru di pesantren. Faktor-faktor tersebut meliputi perbedaan 

kompetensi akademik dan pedagogik, motivasi kerja yang tidak konsisten, 

rendahnya kedisiplinan, serta keterbatasan dalam penguasaan teknologi dan 

media pembelajaran. 

Hal ini menegaskan bahwa perbedaan persiapan perangkat ajar 

memengaruhi kualitas pembelajaran yang diberikan. Belum optimalnya kinerja 

guru di pesantren dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Perbedaan kompetensi akademik dan pedagogik, khususnya antara guru 

dengan latar belakang pendidikan tinggi dan rendah, menimbulkan variasi 

dalam kualitas pembelajaran. Selain itu, motivasi kerja yang tidak konsisten, 
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rendahnya kedisiplinan seperti keterlambatan hadir dan kurangnya ketegasan 

dalam mengajar, serta keterbatasan dalam menguasai teknologi dan metode 

pembelajaran modern membuat proses belajar cenderung monoton. Faktor 

lain yang turut memengaruhi adalah kurangnya persiapan perangkat ajar, 

sehingga penyampaian materi tidak seragam antar guru. Kendala kinerjaguru 

di pesantren bersifat multi dimensional, meliputi aspek kompetensi, motivasi, 

kedisiplinan, serta dukungan institusi, yang pada akhirnya berdampak pada 

mutu pembelajaran yang diterima santri. Kepala Madrasah menyoroti bahwa 

kompetensi guru masih belum seragam, meskipun secara umum kepribadian 

baik.  

3. Upaya Peningkatan Kinerja Guru di Pondok Pesantren Al Fatah 

Parakancanggah Banjarnegara 

Pesantren pada dasarnya telah melakukan sejumlah langkah untuk 

meningkatkan kinerja guru, meskipun sifatnya masih terbatas, insidental, dan 

belum terstruktur secara sistematis. Konsistensi program menjadi salah satu 

hal yang masih kurang, sehingga upaya yang dilakukan belum mampu 

meningkatkan kualitas guru secara signifikan. 

Kegiatan internal seperti pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran 

dan pembinaan akhlak guru, namun mengakui banyak hal yang belum 

dilakukan : 

1. Pelatihan profesional berkelanjutan 

2. Pengembangan kompetensi sosial dan komunikasi guru 

3. Evaluasi dan monitoring kinerja guru secara sistematis 

4. Perencanaan karier dan pengembangan individu 

5. Pelatihan administrasi dan manajemen sekolah 

Upaya pesantren dalam meningkatkan kinerja guru sebenarnya sudah 

dilakukan melalui rapat evaluasi rutin, workshop sederhana terkait teknologi 

dan media ajar, pelatihan keagamaan, musyawarah guru, serta dukungan 

untuk studi lanjut. Namun, keterbatasan utama dari program-program tersebut 

adalah sifatnya yang masih insidental, tidak berkelanjutan, dan belum 

terstruktur secara sistematis. Selain itu, masih terdapat beberapa aspek 

penting yang belum mendapat perhatian, seperti pelatihan pedagogik 

berkelanjutan, sertifikasi kompetensi guru, pelatihan manajemen kelas, 

supervisi rutin, dan penguatan keterampilan IT sesuai tuntutan perkembangan 

zaman. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa upaya peningkatan kinerja 

guru di pesantren lebih banyak berfokus pada aspek formalitas dan spiritual, 

sementara dimensi profesionalisme pedagogik dan inovasi pembelajaran 

belum sepenuhnya dikembangkan. 

Kegiatan pelatihan dan workshop yang dilakukan di pesantren memang 

memberikan manfaat awal bagi guru, khususnya dalam menambah wawasan 
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serta keterampilan baru. Namun, efektivitas program masih rendah karena 

bersifat insidental, tanpa jadwal rutin, serta minim pendampingan dan 

monitoring. Hambatan yang dihadapi antara lain keterbatasan fasilitas, 

kesenjangan adaptasi antara guru muda dan senior, serta kurangnya 

keseriusan sebagian guru dalam mengikuti program. Oleh karena itu, 

kebutuhan mendesak yang harus dipenuhi adalah pelatihan berkelanjutan 

yang disertai supervisi, evaluasi, dan tindak lanjut, sehingga benar-benar 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Evaluasi juga dilakukan untuk menilai kinerja guru di pesantren, namun 

masih bersifat sederhana dan informal. Evaluasi lebih banyak dilakukan dalam 

bentuk pengawasan kedisiplinan serta laporan rutin, tetapi belum 

menggunakan instrumen bakuyang menilai secara komprehensif aspek 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. 

Evaluasi kinerja guru di pesantren sudah berjalan namun masih sangat 

sederhana, dengan fokus utama pada kedisiplinan dan laporan rutin. Hingga 

saat ini belum tersedia instrumen resmi atau format baku yang dapat menilai 

kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Evaluasi lebih banyak dilakukan 

secara informal, melalui pengawasan, masukan, maupun teguran langsung, 

bukan dalam bentuk sistem penilaian yang profesional. Kelemahan utama 

terletak pada ketiadaan mekanisme evaluasi yang objektif dan terstandar, 

sehingga pemetaan kualitas kinerja guru secara utuh menjadi sulit dilakukan. 

Strategi peningkatan kinerja guru di pesantren dapat dirumuskan ke 

dalam berbagai langkah yang mencakup aspek kompetensi, manajemen, dan 

dukungan institusional. Pertama, diperlukan pelatihan dan workshop 

berkelanjutan yang menekankan pada pedagogik modern dan pemanfaatan 

teknologi pembelajaran. Kedua, penerapan sistem mentoring antara guru 

senior dan guru muda penting untuk memperkuat transfer pengalaman. Ketiga, 

penguatan manajemen SDM perlu dilakukan melalui evaluasi rutin, jalur 

pengembangan karir, serta penerapan sistem reward dan punishment yang 

adil. Keempat, penyediaan sarana dan fasilitas pembelajaran yang memadai, 

seperti perangkat teknologi dan akses internet, menjadi kebutuhan mendesak. 

Selain itu, forum kolaboratif antar guru dapat menjadi wadah berbagi 

pengalaman dan inovasi pembelajaran, sementara pengelolaan beban kerja 

guru secara proporsional akan membantu mereka lebih fokus pada persiapan 

dan pelaksanaan mengajar. Supervisi kelas dan sertifikasi internal juga 

pentinguntuk menjaga standar mutu pembelajaran. Terakhir, kerja sama 

eksternal dengan universitas atau lembaga pelatihan dapat memperluas 

wawasan serta meningkatkan profesionalisme guru di pesantren. 
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Pembahasan  

1. Kinerja Guru di Pondok Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di Pondok Pesantren Al 

Fatah Parakancanggah Banjarnegara memiliki karakteristik yang khas, dengan 

keunggulan utama terletak pada semangat pengabdian dan keikhlasan dalam 

mendidik santri. Nilai ini sejalan dengan karakter pesantren yang 

menempatkan guru tidak hanya sebagai pengajar ilmu pengetahuan, tetapi 

juga sebagai pembimbing akhlak dan teladan bagi santri. Hal ini menjadi modal 

penting dalam menjaga komitmen guru terhadap proses pendidikan meskipun 

menghadapi berbagai keterbatasan. 

Namun demikian, temuan lapangan juga memperlihatkan adanya variasi 

kualitas akademis dan metodologi pembelajaran. Guru dengan latar belakang 

pendidikan tinggi cenderung lebih sistematis, terstruktur, dan mampu 

mengelola kelas secara aktif, sementara guru dengan pendidikan rendah lebih 

sederhana dalam penyampaian materi. Selain itu, faktor usia dan pengalaman 

juga memengaruhi kinerja; guru senior memiliki kedalaman ilmunamun kurang 

variatif, sedangkan guru muda lebih kreatif dan inovatif meski kadang masih 

dangkal dalam penguasaan materi. Variasi ini berdampak pada 

ketidakseragaman pengalaman belajar santri di berbagai mata pelajaran. 

Perbedaan metode pembelajaran juga terlihat antara mata pelajaran 

umum dan agama. Guru yang mengajar mata pelajaran umum atau eksakta 

lebih terstruktur karena terbiasa dengan kurikulum formal, sedangkan guru 

agama banyak menggunakan metode tradisional berbasis kitab dan ceramah. 

Akibatnya, pembelajaran agama seringkali dinilai monoton, sementara 

pembelajaran umum relatif lebih interaktif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

jenis mata pelajaran turut menjadi faktor penentu dalam kualitas kinerja guru di 

pesantren. 

Selain aspek metodologi, perencanaan perangkat ajar juga menjadi 

salah satu kelemahan yang memengaruhi mutu pembelajaran. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa tidak semua guru menyusun rencana 

pembelajaran dengan baik. Guru yang menyiapkan perangkat ajar secara rapi 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih terarah, sedangkan guru yang 

kurang persiapan cenderung mengajar seadanya. Hal ini mengakibatkan 

standar pembelajaran tidak konsisten antar kelas dan mata pelajaran. 

Dari sisi penguasaan teknologi pembelajaran, kinerja guru masih 

menghadapi tantangan besar. Guru muda relatif lebih adaptif dalam 

memanfaatkan laptop, Power Point, atau media digital, sedangkan guru senior 

banyak yang masih kesulitan. Meski pandemi mendorong sebagian guru untuk 

belajar teknologi, pemanfaatannya masih terbatas pada aplikasi dasar, belum 

menyentuh penggunaan teknologi interaktif. Hambatan juga datang dari 

keterbatasan fasilitas, seperti tidak meratanya ketersediaan proyektor di ruang 
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kelas, sehingga inovasi pembelajaran berbasis teknologi belum dapat 

dioptimalkan. 

Selain kompetensi individual, faktor koordinasi dan komunikasi antar 

guru turut memengaruhi kinerja. Penelitian menemukan bahwa koordinasi 

cenderung hanya terjadi secara formal melalui rapat atau acara besar, 

sementara komunikasi teknis sehari-hari masih lemah. Kondisi ini 

menyebabkan sering muncul tumpang tindih materi, bentrokan jadwal, serta 

kurangnya kesinambungan pembelajaran antar jenjang. Partisipasi guru dalam 

forum koordinasi juga belum merata, di mana sebagian aktif namun banyak 

yang pasif. Hal ini memperlihatkan bahwa kinerja guru tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor personal, tetapi juga oleh efektivitas manajemen dan budaya kerja 

di pesantren. 

Kinerja guru di Pondok Pesantren Al Fatah ditandai oleh tiga hal utama. 

Pertama, semangat pengabdian dan keikhlasan yang menjadi kekuatan 

mendasar. Kedua, adanya variasi kualitas akademis, metode, serta 

penguasaan teknologi yang menyebabkan pembelajaran belum seragam. 

Ketiga, belum adanya standarisasi yang konsisten dalam perencanaan, 

pengelolaan kelas, maupun koordinasi antar guru. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat potensi besar melalui dedikasi guru, upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran masih membutuhkan strategi penguatan 

kompetensi, manajemen, serta dukungan sarana prasarana yang lebih optimal. 

2. Faktor Faktor Yang Menyebabkan Kinerja Guru di Pondok Pesantren Al Fatah 

Parakancanggah Banjarnegara Belum Optimal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum optimalnya kinerja guru di 

Pondok Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara disebabkan oleh 

kombinasi berbagai faktor yang bersifat internal, organisasional, dan 

lingkungan. Faktor-faktor ini saling berkaitan dan berkontribusi terhadap variasi 

kualitas pembelajaran yang diberikan kepada santri. 

1) Faktor internal yang meliputi kompetensi akademik dan pedagogik, 

motivasi, kedisiplinan, serta kepribadian guru. Perbedaan latar belakang 

pendidikan menjadikan kemampuan mengajar tidak merata; guru dengan 

kualifikasi tinggi cenderung lebih sistematis, sementara yang berpendidikan 

rendah masih sederhana dalam penyampaian materi. Motivasi guru juga 

bervariasi, dipengaruhi oleh usia, pengalaman, serta ketiadaan sistem 

penghargaan. Selain itu, kedisiplinan sebagian guru masih kurang 

konsisten, misalnya keterlambatan hadir atau kurangnya ketegasan di 

kelas. Meskipun aspek kepribadian secara umum baik, tidak semua guru 

mampu menjadi teladan maupun berkomunikasi efektif dengan santri. 

2) Faktor organisasional mencakup manajemen SDM, kebijakan, sistem 

reward–punishment, serta budaya kerja. Manajemen kinerja guru masih 

bersifat sederhana karena belum ada SOP maupun instrumen evaluasi 
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yang jelas. Kebijakan dinilai lemah karena tidak ada perbedaan perlakuan 

antara guru yang berprestasi dan yang kurang disiplin. Sistem 

penghargaan dan sanksi pun tidak berjalan, sehingga motivasi guru 

menurun. Budaya kerja cenderung individual, belum mendorong kolaborasi 

antar guru, sehingga kesinambungan pembelajaran antar kelas dan 

jenjang kurang optimal. 

3) Faktor lingkungan berupa keterbatasan fasilitas, teknologi, kondisi kerja, 

dan dukungan pimpinan. Fasilitas pembelajaran masih minim, sebagian 

besar kelas hanya menggunakan papan tulis tanpa proyektor atau media 

digital. Hal ini menghambat kreativitas guru dalam menerapkan metode 

inovatif. Beban kerja guru cukup berat karena harus mengajar di berbagai 

jenjang, sehingga energi dan fokus berkurang. Sementara itu, dukungan 

pimpinan masih lebih bersifat moral daripada teknis, karena supervisi dan 

pembinaan rutin belum terlaksana secara sistematis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru belum optimal 

karena adanya kombinasi hambatan dari aspek individu guru, kelemahan 

sistem manajerial, serta keterbatasan lingkungan kerja. Untuk meningkatkan 

kinerja guru, diperlukan upaya menyeluruh berupa peningkatan kompetensi 

pedagogik melalui pelatihan berkelanjutan, penegakan sistem evaluasi dan 

reward–punishment yang jelas, perbaikan fasilitas pembelajaran, serta 

supervisi rutin dari pimpinan pesantren. 

3. Upaya Peningkatan Kinerja Guru di Pondok Pesantren Al Fatah 

Parakancanggah Banjarnegara 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa program-program yang sudah 

berjalan meliputi rapat evaluasi rutin, workshop sederhana terkait teknologi 

pembelajaran, pelatihan keagamaan, musyawarah guru, serta dukungan untuk 

studi lanjut. Upaya ini memberi manfaatawal bagi guru, khususnya dalam 

menambah wawasan dan keterampilan baru. Namun, dampaknya masih 

terbatas karena kegiatan lebih banyak bersifat jangka pendek, tidak terjadwal 

secara konsisten, serta minim tindak lanjut dalam bentuk supervisi dan 

monitoring. 

Di sisi lain, terdapat berbagai program penting yang belum dilakukan 

secara optimal. Misalnya, pelatihan pedagogik berkelanjutan, sertifikasi 

kompetensi guru, pelatihan manajemen kelas, supervisi rutin, serta penguatan 

keterampilan teknologi informasi sesuai tuntutan perkembangan zaman. 

Keterbatasan fasilitas pembelajaran, kesenjangan adaptasi antara guru muda 

dan senior, serta kurangnya keseriusan sebagian guru juga menjadi hambatan 

penerapan hasil pelatihan. 

Selain itu, sistem evaluasi kinerja guru masih bersifat sederhana dan 

informal. Evaluasi lebih menekankan pada kedisiplinan dan laporan rutin, 

tanpa adanya instrumen baku untuk menilai kualitas pembelajaran secara 
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komprehensif. Hal ini membuat pemetaan mutu kinerja guru sulit dilakukan 

secara objektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya pesantren dalam 

meningkatkan kinerja guru memang sudah ada, tetapi masih lebih 

menekankan pada aspek formalitas dan spiritual. Dimensi profesionalisme 

pedagogik dan inovasi pembelajaran belum sepenuhnya dikembangkan. Oleh 

karena itu, kebutuhan mendesak yang harus dipenuhi adalah pelatihan 

berkelanjutan, evaluasi terstandar, serta dukungan fasilitas dan manajemen 

yang lebih sistematis agar upaya peningkatan kinerja guru dapat berjalan 

berkesinambungan dan berdampak nyata pada mutu pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kinerja guru di Pondok 

Pesantren Al Fatah Parakancanggah Banjarnegara, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor penyebab kinerja guru belum optimal 

Kinerja guru masih menghadapi berbagai kendala yang bersumber dari 

faktor internal, organisasional, dan lingkungan. Faktor internal meliputi variasi 

kompetensi akademik dan pedagogik, motivasi, kedisiplinan,serta kemampuan 

penguasaan teknologi yang tidak merata. Faktor organisasional tampak pada 

manajemen SDM yang sederhana, lemahnya kebijakan, tidak berjalannya 

sistem reward–punishment, serta budaya kerja yang cenderung individual. 

Sedangkan faktor lingkungan terkait keterbatasan fasilitas, kurangnya 

dukungan teknologi, beban kerja yang cukup berat, serta minimnya supervisi 

teknis dari pimpinan. Kombinasi faktor-faktor tersebut menjadikan kinerja guru 

di pesantren belum mencapai optimal. 

2. Pesantren telah melaksanakan sejumlah upaya peningkatan kinerja guru, 

antara lain rapat evaluasi rutin, workshop sederhana, pelatihan keagamaan, 

musyawarah guru, serta dukungan studi lanjut. Meskipun memberi manfaat 

awal, program-program ini bersifat insidental, tidak terjadwal secara 

berkelanjutan, dan minim tindak lanjut dalam bentuk supervisi maupun 

monitoring. Upaya yang belum terlaksana secara optimal mencakup pelatihan 

pedagogik berkelanjutan, sertifikasi kompetensi, penguatan keterampilan 

manajemen kelas, supervisi rutin, serta peningkatan kapasitas teknologi 

pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan kinerja guru masih lebih 

menekankan pada aspek formalitas dan spiritual, sedangkan aspek 

profesionalisme pedagogik dan inovasi pembelajaran belum mendapatkan 

perhatian penuh. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pimpinan pesantren 

a. Menyusun kebijakan manajemen kinerja guru yang lebihsistematis, 

termasuk penerapan evaluasi terstandar dan mekanisme reward–

punishment yang adil. 

b. Menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai serta memperkuat 

dukungan teknologi agar guru lebih mudah berinovasi. 

c. Melaksanakan supervisi rutin, mentoring, dan pembinaan teknis untuk 

memastikan kualitas pembelajaran terjaga. 

2. Bagi guru 

a. Meningkatkan kompetensi pedagogik, keterampilan teknologi 

pembelajaran, serta manajemen kelas melalui pelatihan berkelanjutan dan 

belajar mandiri. 

b. Membangun budaya kerja kolaboratif melalui forum musyawarah guru agar 

tercipta kesinambungan pembelajaran antar jenjang. 

c. Memperkuat disiplin, motivasi, serta perencanaan perangkat ajar agar 

pembelajaran lebih terarah dan konsisten. 

3. Bagi pihak eksternal (pemerintah atau lembaga mitra) 

a. Memberikan dukungan berupa program pelatihan, sertifikasi, serta kerja 

sama akademik yang dapat memperluas wawasan guru. 

b. Membantu pengadaan sarana prasarana, khususnya media pembelajaran 

berbasis teknologi, guna menunjang peningkatan kualitas pendidikan di 

pesantren. 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

hasil penelitian : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu lokasi, yaitu Pondok Pesantren Al Fatah 

Parakancanggah Banjarnegara, sehingga hasil penelitian lebih 

menggambarkan kondisi pada pesantren tersebut dan belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh pondok pesantren yang memiliki karakteristik, 

sistem pengelolaan, maupun budaya organisasi yang berbeda. 

2. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga temuan sangat bergantung pada 

persepsi, pengalaman, serta keterbukaan informan selama proses 

pengumpulan data. Meskipun telah dilakukan triangulasi untuk meningkatkan 
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keabsahan data, kemungkinan adanya subjektivitas dalam penyampaian 

informasi tetap tidak dapat dihindari. 

3. Fokus penelitian dibatasi pada identifikasi faktor-faktor penyebab belum 

optimalnya kinerja guru serta upaya peningkatan kinerja yang telah dilakukan 

oleh pihak pesantren. Penelitian ini belum mengukur secara kuantitatif tingkat 

kinerja guru maupun efektivitas setiap program peningkatan kinerja yang telah 

diterapkan. 

4. Penelitian belum mengkaji secara mendalam pengaruh faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja guru, seperti kesejahteraan, kepemimpinan 

kepala madrasah, budaya organisasi, kepuasan kerja, komitmen organisasi, 

maupun karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan kajian dengan melibatkan variabel-variabel 

tersebut serta menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) atau 

pendekatan kuantitatif agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai 

peningkatan kinerja guru di lingkungan pondok pesantren. 
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